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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penanaman modal dalam 

negeri, rata-rata lama sekolah, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis data panel berupa cross section dari 34 provinsi di Indonesia dengan 

time series dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2022. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis kuantitatif dengan alat analisis Eviews 09. Hasil pengujian 

spesifikasi model menyatakan bahwa FEM (Fixed Effect Model) merupakan model 

yang terpilih. Dari keseluruhan variabel independen ada tiga variabel yang 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi seperti 

penanaman modal dalam negeri, rata-rata lama sekolah, dan inflasi. Pengaruh 

positif ini disebabkan oleh tingginya tingkat investasi dan pendidikan sehingga 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Seperti inflasi ringan yang dapat 

mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Namun untuk variabel tingkat 

partisipasi angkatan kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dapat terjadi ketika penambahan 

penduduk dengan usia kerja tidak disertai penambahan lapangan kerja yang 

memadahi sehingga dapat menyebabkan pengangguran. Pengangguran yang terjadi 

di masyarakat akan menyebabkan turunnya daya beli masyarakat sehingga 

menurunkan juga kinerja perekonomian.  

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Penanaman Modal Dalam Negeri, 

Pendidikan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Inflasi 
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ABSTRACK 

This research aims to determine the effect of domestic investment, average years of 

schooling, labor force participation rate, and inflation on economic growth in 

Indonesia. The data analysis method used is panel data analysis in the form of cross 

sections from 34 provinces in Indonesia with time series from 2015 to 2022. This 

research uses a quantitative analysis method with the Eviews 09 analysis tool. The 

results of model specification testing state that FEM (Fixed Effect Model) is the 

selected model. Of all the independent variables, there are three variables that have 

a positive and significant influence on economic growth, such as domestic 

investment, average length of schooling, and inflation. This positive influence is 

caused by high levels of investment and education which can encourage economic 

growth. Such as mild inflation which can encourage economic growth. However, 

the labor force participation rate variable has a negative and insignificant influence 

on Indonesia's economic growth. This can occur when the increase in the population 

of working age is not accompanied by adequate employment opportunities, which 

can lead to unemployment. Unemployment that occurs in society will cause a 

decrease in people's purchasing power, thereby reducing economic performance.

Keywords: Economic Growth, Domestic Investment, Education, Labor Force 

Participation Rate, Inflation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) adalah proses peningkatan 

kondisi ekonomi suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan 

ekonomi juga dapat diartikan sebagai proses pertumbuhan kapasitas produksi 

suatu negara, yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan pendapatan 

nasional. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 

(Mulyaputri & Kartika, 2020). Lebih lanjut, pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan sejauh mana kegiatan ekonomi akan menghasilkan pendapatan 

tambahan bagi masyarakat. Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga berfungsi 

sebagai alat analisis untuk menilai keberhasilan pembangunan yang telah 

dicapai dan memilih arah pembangunan di masa depan (Habib, 2021). 

Sukirno (1994) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

perkembangan kegiatan ekonomi yang menyebabkan kenaikan output barang 

dan jasa dalam masyarakat. Dalam jangka panjang permasalahan pertumbuhan 

ekonomi dapat dianggap sebagai permasalahan makroekonomi. Kemampuan 

suatu negara dalam menghasilkan barang dan jasa akan meningkat seiring 

berjalannya waktu. Kemampuan yang meningkat tersebut dikarenakan adanya 

faktor-faktor produksi yang selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan 

kualitasnya. 
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Menurut Todaro (2011) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dari setiap negara. Ketiga faktor tersebut adalah (1) 

akumulasi modal, mencakup semua investasi baru dalam lahan, peralatan fisik, 

dan sumber daya manusia melalui peningkatan kesehatan, pendidikan, dan 

keterampilan kerja (2) pertumbuhan penduduk yang menyebabkan 

peningkatan jumlah Angkatan kerja, dan (3) kemajuan teknologi.  

Teori pertumbuhan endogen menyatakan bahwa sumber pertumbuhan 

dalam arti luas adalah peningkatan akumulasi modal. Modal dalam hal ini 

mencakup modal fisik (physical capital) dan modal manusia (human capital) 

(Siregar, 2023). Dalam hal ini modal fisik ((physical capital) diukur dengan 

menggunakan investasi dan tabungan. Sedangkan, modal manusia (human 

capital) diukur dengan menggunakan pendidikan, pengetahuan, kesehatan, dan 

keterampilan. 

Menurut Harrod-Domar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

diperlukan adanya investasi yang akan meningkatkan barang-barang modal 

dalam perekonomian (Sukirno, 2000). Terdapat dua kategori investasi, yaitu 

investasi yang yang dilakukan oleh pihak asing dan investasi yang dilakukan 

oleh pemerintah atau sektor swasta. Investasi yang dilakukan oleh pemerintah 

atau sektor swasta disebut sebagai Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), 

sementara investasi yang dilakukan oleh pihak asing disebut sebagai 

Penanaman Modal Asing (PMA) (Haq & Yuliadi, 2018).  

UU Penanaman Modal No. 25 Tahun 2007 menyatakan bahwa salah satu 

tujuan dari penyelenggara investasi baik investasi Penanaman Modal Dalam 
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Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing (PMA) adalah untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini, pada gilirannya tidak 

hanya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi juga secara konsisten 

memeratakan dan meningkatkan kesejahteraan nasional yang dikenal sebagai 

pembangunan ekonomi (Kambono & Marpaung, 2020).  

Salah satu jenis pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan adalah 

pertumbuhan ekonomi yang didukung oleh investasi. Investasi merupakan 

tahap awal dari kegiatan produksi dan berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini, pemerintah berupaya mengatasi masalah 

pengangguran dan penurunan pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan 

investasi, salah satunya melalui PMDN (Habib, 2021). Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) mengacu pada kegiatan investasi dimana penanam 

modal dalam negeri menggunakan dana dalam negeri untuk melakukan usaha 

di wilayah negara Republik Indonesia. Penanaman modal dalam negeri dapat 

dilakukan oleh Warga Negara Indonesia (WNI), badan usaha negeri dan 

pemerintah negeri yang melakukan penanaman modal di wilayah negara 

Republik Indonesia (Nuritasari, 2013).  

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memegang peranan penting 

dalam pertumbuhan perekonomian suatu negara. Kedudukan terpenting dalam 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah pendapatan nasional karena 

dapat memanfaatkan kekayaan yang dimiliki oleh pihak negara (Meilaniwati 

& Tannia, 2021). Investasi dari PMDN dianggap mampu mendorong 

perekonomian negara berkembang dengan sangat baik, dimana jika investasi 
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yang terjadi di dalam negeri mengalami peningkatan maka akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, sehingga mampu menyerap tenaga kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Habib, 2021). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020-2022, 

penerimaan Penanaman Modal Dalam Negeri pada tahun 2020 sebesar U$ 

413.53 juta, mengalami kenaikan pada tahun 2021 sebesar U$ 447.06 juta, dan 

meningkat lagi pada tahun 2022 sebesar U$ 552.76 juta. Pada data di atas dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat terhadap investasi dalam 

negeri di Indonesia. Semakin tinggi nilai investasi, semakin banyak faktor 

produksi yang meningkatkan pendapatan ekonomi. Hal ini sesuai dengan 

temuan (Alice, 2021) yang menyatakan bahwa Penanaman Modal Dalam 

Negeri berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Selain Penanaman Modal Dalam Negeri, Pendidikan juga dianggap 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Teori human capital 

mengansumsikan bahwa pendidikan formal merupakan faktor yang dominan 

untuk menghasilkan masyarakat berproduktivitas tinggi. Teori human capital 

dapat diterapkan dengan syarat adanya sumber teknologi tinggi yang efisien 

dan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan teknologi yang sudah 

ada. Teori ini beransumsi bahwa investasi di bidang pendidikan merupakan 

investasi dalam meningkatkan produktivitas masyarakat (Puspitasari et al., 

2019). Pendidikan juga merupakan faktor penting yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Karena Pendidikan dianggap berperan dalam 

menentukan kualitas hidup manusia. Dalam hal ekonomi nasional, 
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pertumbuhan kesejahteraan suatu negara meningkat seiring dengan 

meningkatnya kualitas hidup masyarakatnya (Putriana & Aji, 2022). Semakin 

tinggi tingkat pendidikan angkatan kerja, maka semakin tinggi pula tingkat 

produktivitasnya sehingga berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di wilayah tersebut (Maulana et al., 2023a). 

Selain pendidikan negara berkembang sering dipicu oleh berbagai 

masalah ekonomi, termasuk tingkat inflasi yang tinggi dan pertumbuhan 

ekonomi yang lambat. Inflasi merupakan indikator perekonomian yang 

penting, laju pertumbuhannya selalu diupayakan rendah dan stabil agar tidak 

menimbulkan penyakit makro ekonomi yang kemudian berdampak pada 

ketidakstabilan pada perekonomian. Inflasi mempunyai dampak positif dan 

negatif terhadap perekonomian. jika perekonomian negara melemah, Bank 

Indonesia dapat menerapkan kebijakan moneter ekspansif dengan menurunkan 

suku bunga. Inflasi yang tinggi dan berfluktuasi mencerminkan ketidakstabilan 

perekonomian yang menyebabkan kenaikan tingkat harga barang dan jasa 

secara umum dan terus menerus, dan berakibat pada semakin tingginya tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Ketika tingkat inflasi meningkat, masyarakat yang 

semula mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan adanya harga 

barang dan jasa yang tinggi kini tidak mampu lagi memenuhi kebutuhannaya 

sehingga mengakibatkan kemiskinan dan laju inflasi di Indonesia mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun (Salim et al., 2021). 

Keberhasilan suatu negara dalam menyelesaikan permasalahan 

perekonomiannya dapat dinilai dari ekonomi makro dan mikro negara tersebut. 
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Ekonomi makro adalah kajian tentang topik-topik yang berkaitan dengan 

ekonomi suatu negara. Salah satu indikator makroekonomi yang digunakan 

untuk mengukur stabilitas perekonomian suatu negara adalah inflasi, 

perubahan indikator ini mempengaruhi dinamika pertumbuhan ekonomi (Sari 

et al., 2021). Inflasi dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Philips, tingkat 

inflasi yang tinggi berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

menurunkan tingkat pengangguran. Pendapat tersebut mendapatkan dukungan 

dari para tokoh perspektif strukturan dan keynesian yang berpendapat bahwa 

inflasi bukanlah ancaman terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan 

pandangan monetaris berpendapat bahwa inflasi berbahaya bagi pertumbuhan 

ekonomi (Mayasari & Mahinshapuri, 2022). Hal ini didukung oleh peristiwa 

pada tahun 1970 ketika negara-negara dengan inflasi tinggi, khususnya negara-

negara Amerika Latin mulai mengalami penurunan tingkat pertumbuhan dan 

dengan demikian menyebabkan munculnya pandangan yang menyatakan 

Inflasi yang memiliki efek negatif pada pertumbuhan ekonomi bukan efek 

positif (Simanungkalit, 2020). 

Inflasi yang rendah dan stabil merupakan prasyarat untuk ekonomi yang 

berkelanjutan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan 

bahwa inflasi yang berlebihan dan tidak stabil memiliki dampak yang negatif 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, terutama terhadap pendapatan riil 

masyarakat (Aji et al., 2023) Hal ini konsisten dengan hasil penelitian 
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(Mayasari & Mahinshapuri, 2022) yang menunjukkan bahwa Inflasi memiliki 

dampak yang merugikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia  yang mana 

inflasi akan menurun seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara pada umumnya didukung oleh 

pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan oleh tiap-tiap wilayah. Pertumbuhan 

ekonomi daerah dapat dilihat dari nilai Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Tolok ukur nilai PDRB adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan 

dalam suatu daerah pada suatu tahun tertentu dengan menggunakan faktor-

faktor produksi yang dimiliki daerah tersebut. Nilai PDRB ini akan 

menunjukkan tingkat kemajuan Pembangunan yang terjadi di daerah tersebut 

(Budihardjo et al., 2021). Tingkat pertumbuhan ekonomi dihitung dari Produk 

Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga konstan yang bertujuan agar 

pertumbuhan ekonomi benar-benar merupakan pertumbuhan volume barang 

dan jasa, bukan pertumbuhan yang masih mencakup kenaikan atau penurunan 

harga (Badan Pusat Statistik, 2020). 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2015-2022 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Maluku Utara, diolah 
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Dari gambar 1.1 diatas dapat dilihat secara umum bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi di Indonesia terhitung sejak tahun 2015 memperoleh 

hasil fluktuatif. Di tahun 2015, pertumbuhan mencapai 4,88%. Peningkatan 

terjadi dalam tahun 2016 yang mencapai 5,03%, tahun 2017 sebesar 5,07%, 

tahun 2018 sebesar 5.17%, dan pada tahun 2019 mengalami penurunan 

sehingga pertumbuhan ekonomi hanya 5,02% saja. Angka pertumbuhan 

ekonomi merosot tajam hingga mencapai hasil -2,07% pada tahun 2020. Hal 

ini diakibatkan karena adanya pandemi covid-19 serta pembatasan sosial yang 

berdampak pada terbatasnya aktivitas perekonomian di Indonesia. Meskipun 

masih dalam kondisi pandemi, namun pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mengalami peningkatan, yakni mencapai 3,70% pada tahun 2021 dan 

meningkat lagi pada tahun 2022 sebesar 5.31% (Syaharani, 2023). 

Indonesia dihadapkan pada ancaman middle income trap, yaitu suatu 

kondisi di mana perekonomian mengalami stagnasi sehingga tidak dapat 

tumbuh ke tingkat pendapatan yang lebih tinggi. Berdasarkan BPS (2022) 

dalam 8 tahun terakhir laju pertumbuhan ekonomi Indonesia masih berkutat 

pada angka 3-5% setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi tersebut dapat 

dikategorikan masih rendah apabila Indonesia ingin keluar middle income trap 

sebelum tahun 2030. Muhammad Nawir Messi sebagaimana dikutip oleh CNN 

Indonesia (2019) menyebutkan bahwa setidaknya dibutuhkan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 7,5% per tahun untuk bisa keluar dari middle income trap 

sebelum tahun 2030. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk melihat dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2015 hingga tahun 2022 dengan 

menggunakan variabel yaitu, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), 

Pendidikan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan inflasi. Sehingga 

diperoleh judul penelitian “Pengaruh Investasi, Pendidikan, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah di Indonesia Periode 2015-2022” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah 

di Indonesia? 

3. Bagaimana Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia? 

4. Bagaimana inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah di Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengisi kesenjangan research gap antara penelitian sebelumnya dan 

sebagai penghubung atau jembatan antara literatur yang berfokus pada 

penanaman modal dalam negeri, pendidikan, tingkat partisipasi Angkatan 

kerja, dan inflasi. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para pengambil keputusan dalam 

mengambil keputusan terbaik di masa yang akan datang. 

3. Hal tersebut dapat menjadi gambaran bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengkaji gap-gap yang belum diteliti. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan, klasifikasi penelitian 

ini dibagi menjadi beberapa rincian. Adapun sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini merupakan bagian dari penjabaran sistematis dari setiap sub-bab 

yang merupakan pendahuluan, latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta uraian isi penelitian. 

Bab II Tinjauan Literatur 
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Bab ini terdiri dari landasan teori-teori dan penelitian terdahulu, tinjauan 

pustaka yang diperlukan sesuai dengan gambaran empiris, penelitian 

sebelumnya dan kondisi kerangka teori serta pengembangan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel penelitian, data dan sumber data, serta teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. 

Bab Ⅳ Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan temuan empiris dari pembahasan rumusan masalah 

dan pengujian hipotesis. Pembahasan ini terdiri dari beberapa hal seperti: 

gambaran umum, subjek penelitian, analisis deskriptif, analisis uji hipotesis 

dan pembahasan. 

Bab Ⅴ Kesimpulan 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan yang ditarik 

dalam proses meringkas temuan penelitian, serta saran-saran yang 

menunjukkan hubungan antara pertanyaan tertulis praktis dan teoritis, dan 

batas-batas penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

BA|B Ⅴ 

PENUTUP 

A. Kesimpula|n 

Tujua|n da|ri penelitia|n ini a|da|la|h untuk mengidentifika|si penga|ruh 

pena|na|ma|n moda|l da|la|m negeri, ra|ta|-ra|ta| la|ma| sekola|h, tingka|t pa|rtisipa|si 

a|ngka|ta|n kerja| da|n infla|si terha|da|p pertumbuha|n ekonomi di Indonesia|. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n diketa|hui pertumbuha|n ekonomi di Indonesia| 

ya|ng tertinggi da|ri 34 Provinsi di Indonesia| ya|ng diteliti bera|da| pa|da| Provinsi 

DKI Ja|ka|rta| ta|hun 2022, seda|ngka|n PDRB denga|n nila|i terenda|h bera|da| di 

Provinsi Ma|luku Uta|ra| pa|da| ta|hun 2015. 

Ha|sil da|ri pengujia|n da|n a|na|lisis hipotesis pa|da| pemba|ha|sa|n ba|hwa| 

pertumbuha|n ekonomi di Indonesia| ya|ng diukur oleh PMDN, RLS, TPA|K da|n 

Infla|si berpenga|ruh simulta|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi Indonesia| pa|da| 

ta|hun 2015-2022, a|rtinya| misa|lka|n a|da| va|ria|bel independen berpenga|ruh 

seca|ra| bersa|ma|a|n, denga|n begitu pertumbuha|n ekonomi di Indonesia| sema|kin 

menga|ra|h pa|da| peruba|ha|n. 

Va|ria|bel PMDN berpenga|ruh signifika|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi 

di Indonesia| ta|hun 2015-2022 ya|ng bera|rti setia|p kena|ika|n PMDN a|ka|n 

meningka|tka|n pertumbuha|n ekonomi di Indonesia|. Va|ria|bel RLS berpenga|ruh 

signifika|n terha|da|p pertumbuha|n ekonomi di Indonesia| ta|hun 2015-2022, 

ya|ng bera|rti setia|p kena|ika|n RLS a|ka|n meningka|tka|n pertumbuha|n ekonomi 

di Indonesia|. 

Va|ria|bel TPA|K tida|k berpenga|ruh signifika|n terha|da|p pertumbuha|n 

ekonomi di Indonesia| ta|hun 2015-2022, a|rtinya| jika| terja|di peningka|ta|n 
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TPA|K, ma|ka| a|ka|n menurunka|n pertumbuha|n ekonomi di Indonesia|. Va|ria|bel 

Infla|si mempunya|i a|ra|h positif denga|n penga|ruh signifika|n terha|da|p 

pertumbuha|n ekonomi di Indonesia| ta|hun 2015-2022 ya|ng bera|rti setia|p 

kena|ika|n Infla|si a|ka|n meningka|tka|n pertumbuha|n ekonomi di Indonesia|. 

B. Keterba|ta|sa|n da|n Sa|ra|n 

Keterba|ta|sa|n penelitia|n ini a|da|la|h da|ta| ya|ng diguna|ka|n berupa| da|ta| 

sekunder, sehingga| peneliti tida|k da|pa|t terhinda|r spenuhnya| da|ri kemungkina|n 

terja|dinya| kesa|la|ha|n da|la|m perhitunga|n. Sela|in itu, peneliti ini ha|nya| 

mengguna|ka|n bebera|pa| va|ria|bel independen seperti PMDN, RLS, TPA|K, da|n 

Infla|si. Oleh ka|rena| itu, sa|ra|n untuk penelitia|n sela|njutnya| a|nta|ra| la|in: 

1. Penelitia|n sela|njutnya| diha|ra|pka|n da|pa|t mengumpulka|n da|ta| primer 

untuk mengemba|ngka|n penyelidika|n ya|ng lebih komperhensif. 

2. Pena|mba|ha|n va|ria|bel beba|s denga|n mengidentifika|si fa|ktor la|in ya|ng 

ma|mpu mempenga|ruhi pertumbuha|n ekonomi. 
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